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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of Guided Discovery Learning on 

the learning outcomes of students in fractions of Class III SDN 20 Tala-Tala, 

Bissappu District, Bantaeng Regency. The type of research used in this study is 

experimental research, especially Pre-experimental. The sample in this study was 

25 students. Data collection techniques were carried out using learning outcome 

tests and observation sheets. Data analysis techniques in this study were 

descriptive data analysis techniques and inferential data analysis techniques. The 

results of the study showed that there was an effect of the Guided Discovery 

Learning model on the mathematics learning outcomes of class III students of 

SDN 20 Tala-Tala, Bissappu District, Bantaeng Regency, as shown by the results 

of the t-test analysis showing that the significance value obtained (Sig = 0.001) 

was smaller than the specified alpha value of 0.05 (0.001 <0.05), then H0 was 

rejected and H1 was accepted, meaning that there was an effect of the Guided 

Discovery Learning model on the mathematics learning outcomes of class III 

students of SDN 20 Tala-Tala, Bissappu District, Bantaeng Regency. In addition, 

the results of learning mathematics before the implementation of the Guided 

Discovery Learning model in the pretest with an average value of 60, there was an 

increase in the posttest with an average value of 80.4. Based on the results 

obtained, it can be concluded that there is an influence of the Guided Discovery 

Learning model on the mathematics learning outcomes of class III students of 

SDN 20 Tala-Tala, Bissappu District, Bantaeng Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar siswa materi pecahan Kelas III SDN 20 Tala-Tala 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen khususnya Pre exsperimental. Sampel 
pada penelitian ini sebanyak 25 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif dan analisis data 
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Guided 
Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 20 
Tala-Tala Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng ditunjukkan dari hasil 
analisis uji-t menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh (Sig = 0,001) 
lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,001 < 0,05), maka H0 
ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh model Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 20 Tala-Tala 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Selain itu hasil belajar matematika 
sebelum pelaksanaan model Guided Discovery Learning pada pretest dengan nilai 
rata-rata 60, terjadi peningkatan pada posttest dengan nilai rata-rata 80,4.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas III SDN 20 Tala-Tala Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
 

Kata Kunci: Model Guided Discovery Learning, Hasil Belajar, Matematika. 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Salah satu 
pendekatan untuk mencapai hal ini 
adalah dengan meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah. 
Matematika, sebagai salah satu mata 
Pelajaran utama, berkontribusi 
signifikan dalam upaya tersebut, 
memiliki kontribusi yang sangat besar 
dalam bidang pendidikan (Tauhid et 
al., 2024). 

Pendidikan dalam arti luas 
adalah hidup. Artinya bahwa 
pendidikan adalah seluruh 
pengetahuan belajar yang terjadi 
sepanjang hayat dalam semua 
tempat serta situasi yang 
memberikan pengaruh positif pada 
pertumbuhan setiap makhluk individu. 
Bahwa pendidikan berlangsung 

selama sepanjang hayat (long life 
education). Pengajaran dalam 
pengertian luas juga merupakan 
sebuah proses kegiatan mengajar, 
dan melaksanakan pembelajaran itu 
bisa terjadi di lingkungan manapun 
dan kapan pun (Amirin:2013:4). 
Tujuan pendidikan dalam pandangan 
para Humanis Romantik dan 
Pragmatik, tidak berada di luar 
pengalaman belajar, tapi melekat di 
dalamnya, yakni pertumbuhan. 
Sedang dalam pandangan kaum 
Bihaviorisme, tujuan pendidikan tidak 
melekat dalam setiap proses 
pendidikan, tapi telah dirumuskan 
sebelum proses pendidikan 
dilaksanakan. Selain itu, 
rumusannya terbatas pada sasaran 
kompetensi tertentu yang diperlukan 
untuk bekal siswa dalam menjalani 
kehidupannya. 

Pembelajaran matematika 



  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

300 
 

merupakan bagian dari salah satu 
ilmu pengetahuan yang sangat 
penting. Dalam kehidupan sehari-
hari, matematika sangat banyak 
memiliki peranan penting. Salah satu 
peranan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu sebagai 
alat penyampai informasi, informasi 
tersebut disampaikan dengan bahasa 
matematika dan meningkatkan 
kemampuan berfikir secara 
sistematis, kritis serta daya kreatifitas 
menjadi meningkat (Yanti & Fauzan, 
2021). 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 5 Desember 
2024 di kelas III SDN 20 Tala-Tala 
Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng, ditemukan permasalahan 
dalam pembelajaran matematika, 
khususnya pada konsep pecahan, di 
mana siswa kurang memahami 
konsep tersebut dan pembelajaran 
yang berpusat pada guru 
menyebabkan siswa kurang aktif, 
sehingga hasil belajar mereka 
rendah. Untuk mengatasi masalah ini, 
penerapan model Guided Discovery 
Learning (GDL) diharapkan dapat 
menjadi solusi yang efektif. Dalam 
model ini, siswa diberikan 
kesempatan untuk secara aktif 
menemukan konsep pecahan melalui 
bimbingan guru, yang bertindak 
sebagai fasilitator dengan 
memberikan pertanyaan pemandu 
dan petunjuk untuk mengarahkan 
pemikiran siswa. Model ini 
mendorong siswa untuk bekerja 
dalam kelompok kecil, yang 
meningkatkan diskusi dan kolaborasi 
antar siswa dalam menyelesaikan 
masalah pecahan, serta 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan 
masalah. Dengan demikian, siswa 
tidak hanya memahami pecahan 
secara teoretis tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam situasi 
praktis, yang pada akhirnya 
diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar 
matematika mereka secara 
keseluruhan. 

Model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas 
atau yang lain (Mirdad, 2020). Model 
pembelajaran secara umum adalah 
suatu cara atau teknik penyajian 
sistematis yang digunakan oleh guru 
dalam mengorganisasikan 
pengalaman proses pembelajaran 
agar tercapai tujuan dari sebuah 
pembelajaran (Magdalena et al., 
2020). 

Model pembelajaran Guided 
Discovery Learning merupakan salah 
satu dari solusi banyaknya 
permasalahan-permasalahan yang 
muncul di atas. Guided Discovery 
Learning ini sangat baik digunakan 
apabila dipadukan dengan teknologi 
karena hal ini dapat membantu 
mengembangkan daya kreativitas 
dan meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa (Batubara, 2020). 
Belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery 
Learning dapat meningkatkan 
Kemampuan pemahaman konsep 
dan Kemampuan komunikasi 
matematis siswa (Nabilah et al., 
2023). Muh. Fahrul Nur dalam 
penelitiannya pada tahun 2023 hasil 
analisis pengujian hipotesis data 
pada Tabel 8 hasil uji Independent-
Samples T Test diperoleh nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,00, karena 
Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum pembelajaran dimana kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata 
87,50 jauh lebih tinggi dibanding 
dengan kelas kontrol dengan nilai 
rata-rata 67,96. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Inpres 
Bontomanai. Hasil penelitian dengan 
pengaruh model Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa meningkat, hal ini 
sejalan dengan Qorri’ah (2011) yang 
menyimpulkan bahwa penerapan 
model Guided Discovery Learning 
dapat meningkatkan pemahaman 
siswa dalam pokok bahasan bangun 
ruang sisi lengkung. 
 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen khususnya Pre 
exsperimental. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 25 orang 
siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes 
hasil belajar dan lembar observasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data 
deskriptif dan analisis data 
inferensial. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Analisis Statistik Deskriptif  
a. Hasil Belajar Matematika  

Skor hasil belajar 
matematika dikelompokkan ke 
dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi skor frekuensi 
dan persentase pada tabel 4.2 
berikut: 

 

Tabel 1 Distribusi dan Persentase 
Pretest dan Posttest  

 

Berdasarkan Tabel di atas 
menunjukkan bahwa hasil belajar 
pretest ada 10 orang siswa atau 40% 
dengan kategori sedang,  ada 5 
orang siswa atau 20% dengan 
kategori rendah, dan ada 10 orang 
siswa atau 40% dengan kategori 
sangat rendah. Pada posttest 
terdapat 10 siswa yang memperoleh 
kategori nilai tinggi dengan 
persentase 40%, dan ada 15 orang 
siswa atau 60% dengan kategori 
sedang.  
b. Deskripsi Keterlaksanaan 

Model 
Keterlaksanaan model dibuat 

untuk mendapatkan data yang 
mendukung pembelajaran. 
Instrument ini berisi instruksi dan 
enam pernyataan yang menunjukkan 
keterlaksanaan model selama empat 
pertemuan, disajikan dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 2 Deskripsi Keterlaksanaan 

Model 

 
 Dari empat kali pertemuan 
maka, rata-rata persentase 
keterlaksanaan model yaitu 86% 
yang menandakan bahwa 
keterlaksanaan model terlaksana 
dengan sangat baik. 
c. Deskripsi Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa  
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Lembar observasi siswa dibuat 
untuk mendapatkan data yang 
mendukung pembelajaran. 
Instrument ini berisi instruksi dan 
tujuh indikator yang menunjukkan 
aktivitas siswa yang diamati. 
Pengamatan dilakukan dengan 
mengamati aktivitas siswa selama 
empat pertemuan. Pada setiap akhir 
pertemuan, data yang diperoleh dari 
instrumen  tersebut disajikan dalam 
rangkuman. Tabel 3 berikut 
menunjukkan hasil akhir dari setiap 
pengamatan. 
Tabel 3 Deskripsi Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa 

 
Berdasarkan tabel dimana 

persentase siswa aktif mengikuti 
pembelajaran berlangsung selama 
empat kali pertemuan dengan rata-
rata persentase 88,2% dengan 
kategori baik. 
d. Uji Normalitas  

 Pengujian Test of Normality 
pada kolom nilai signifikansi (Sig.) 
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 
dari semua data pengujian tes 
normalitas data, baik data signifikansi 
pretest (0,071) maupun posttest kelas 
(0,620), masing-masing telah 
melebihi taraf nilai signifikansi (𝛼) 
yang dipersyaratkan dalam kriteria 
pengujian yaitu 5% atau 0,05, 
sehingga dari hasil uji normalitas data 
ini dapat disimpulkan bahwa semua 
data yang diuji telah berdistribusi 
normal.    
e. Uji Hipotesis  

Hasil analisis uji-t tentang 
pengaruh model Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar 

matematika materi pecahan kelas III 
SDN 20 Tala-Tala Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
(Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai 
alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 
(0,001 < 0,05). 

Hasil analisis uji-t 
menunjukkan hasil bahwa nilai 
signifikasi yang diperoleh baik yaitu 
(Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai 
alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 
(0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil 
yang diperoleh, dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang menyatakan terdapat 
pengaruh model Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar 
matematika pecahan kelas III SDN 20 
Tala-Tala Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng.  
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran hasil belajar 
matematika dengan penerapan 
model Guided Discovery Learning 
terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas III. Data penelitian ini 
meliputi data hasil belajar 
matematika siswa yang terdiri dari 
data pretest dan posttest yang 
diperoleh melalui tes hasil belajar 
matematika. Dalam proses 
pembelajaran, media menjadi hal 
yang sangat penting untuk 
memudahkan anak memahami 
materi yang disampaikan oleh 
gurunya.  

Pada pretest belum mencapai 
hasil yang diharapkan, karena belum 
sesuai dengan target yang 
ditetapkan. Sebagaimana pendapat 
yang dikemukakan Nana Sudjana 
(2020: 111) bahwa hasil belajar yang 
diperoleh siswa adalah sebagai 
akibat dari proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa, harus semakin 
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tinggi hasil belajar yang diperoleh 
siswa. Proses belajar merupakan 
penunjang hasil belajar yang dicapai 
siswa. Diawal pertemuan banyak 
kendala yang dihadapi siswa dalam 
proses pembembelajaran antara lain 
siswa masih bingung dalam 
menyelesaikan soal atau evaluasi 
yang diberikan oleh guru. Model 
Guided Discovery Learning 
dimaksudkan agar siswa mampu 
menyelesaikan soal evaluasi hasil 
belajar matematika. 

Model Guided Discovery 
Learning mendorong siswa untuk 
lebih termotivasi dalam belajar 
matematika. Mereka merasa lebih 
terlibat dan bertanggung jawab dalam 
proses pembelajaran, sehingga 
belajar matematika menjadi lebih 
menyenangkan dan bermakna. 
Selain itu model Guided Discovery 
Learning mendorong siswa untuk 
belajar secara mandiri. Mereka diberi 
kesempatan untuk menemukan 
sendiri solusi masalah, yang 
membantu mereka mengembangkan 
kemampuan belajar mandiri dan 
percaya diri dalam menghadapi 
tantangan matematika. Siswa sering 
bekerja dalam kelompok dan harus 
menyampaikan hasil temuan mereka 
kepada teman-teman. Ini membantu 
mereka mengembangkan 
keterampilan komunikasi yang efektif 
dan meningkatkan kemampuan 
berkolaborasi (Enny Susilawati, 2022 
: 8). Keberhasilan pembelajaran 
matematika dapat diukur dari 
keberhasilan siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran tersebut. 
Semakin tinggi pemahaman dan 
penguasaan materi serta prestasi 
belajar maka semakin tinggi pula 
tingkat keberhasilan pembelajaran 
(Mukhis, 2019: 122). 

Kemampuan guru dalam 
menggunakan model Guided 

Discovery Learning dalam 
pembelajaran matematika 
SD melibatkan peran guru sebagai 
fasilitator dan pembimbing, 
menciptakan lingkungan belajar yang 
mendorong siswa untuk menemukan 
sendiri konsep-konsep 
matematika. Guru perlu memahami 
karakteristik Guided Discovery 
Learning, seperti menekankan pada 
aktifitas siswa dan pemikiran kritis, 
serta mampu mengimplementasikan 
langkah-langkah Guided Discovery 
Learning secara efektif  (Medani, dkk 
2022).  Guru memberikan 
pertanyaan yang memandu, 
memberikan contoh, dan 
memberikan bimbingan ketika siswa 
mengalami kesulitan, tanpa 
memberikan jawaban langsung. 

Dengan melihat dari 
persentase ketuntasan belajar yang 
mengalami peningkatan, maka jelas 
terlihat bahwa hasil belajar hasil 
belajar matematika siswa kelas III 
SDN 20 Tala-Tala Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng  telah 
mencapai tuntas. Hal ini 
membuktikan bahwa hasil belajar 
hasil belajar matematika siswa kelas 
III SDN 20 Tala-Tala Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng  
meningkat setelah diterapkannya 
model Guided Discovery Learning.  

Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan nilai rata-rata hasil 
belajar hasil belajar matematika 
siswa kelas III di SDN 20 Tala-Tala 
Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng  yang diajar melalui 
penerapan  model Guided Discovery 
Learning. Pada pretest sebesar 60 
dan posttest sebesar 80,4. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar hasil belajar matematika 
siswa yang diajar melalui penerapan 
model Guided Discovery Learning 
mengalami peningkatan nilai dari 
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pretest ke posttest. Pada pretest 
peneliti lebih mendorong siswa untuk 
mencintai pelajarannya terlebih 
dahulu, selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa 
yang sebelumnya menanggapi 
pelajaran dengan cuek, secara 
perlahan beberapa yang mulai ada 
kemauan untuk mengikuti pelajaran. 
Hal ini disebabkan adanya tugas 
yang diberikan pada setiap akhir 
pertemuan sampai pada akhir pretest 
telah dapat terlihat kesenangan pada 
siswa untuk mengikuti pembelajaran 
tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
membangkitkan semangat belajar 
siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada posttest. 
 Pada posttest, terlihat bahwa 
kemauan siswa untuk belajar 
mengalami peningkatan, di mana 
siswa yang dulunya belum mampu 
menjawab pertanyaan yang 
ditanyakan peneliti, kini sudah mulai 
berlomba-lomba untuk menjawab 
pertanyaan. Siswa juga sudah 
percaya diri untuk mengeluarkan 
pendapatnya dan  mampu 
mengulangi kembali materi yang 
telah dipelajarinya, dan menjelaskan 
serta memaparkan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan. Setelah 
diberikan tes akhir posttest, skor rata-
rata yang dicapai adalah 80,4 dan 
jika dimasukkan ke dalam distribusi 
frekuensi ketuntasan belajar berada 
pada  kategori tinggi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Nur, Muzaini & 
Wahyuddin, (2023) menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum 
pembelajaran dimana kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata 87,50 jauh 
lebih tinggi dibanding dengan kelas 
kontrol dengan nilai rata-rata 67,96. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan model Guided Discovery 

Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika, khususnya dalam 
meningkatkan prestasi siswa di kelas 
eksperimen. Penelitian lainnya dari 
Loliyana (2020) dengan menunjukkan 
bahwa ada  pengaruh model  
pembelajaran guided  discovery  
learning terhadap  keterampilan  
bertanya  dan  kemampuan  
pemecahan  masalah  matematika  
peserta  didik  kelas  V  SD  Negeri  6  
Gedong  Air  Bandar  Lampung  
tahun ajaran 2019/2020. 
Adapun hasil penelitian ini yaitu  
pengaruhnya secara positif 
disebabkan adanya prinsip 
kesearahan yang bermakna bahwa 
apabila pelaksanaan model Guided 
Discovery Learning dilaksanakan 
dengan baik, maka akan berdampak 
bagi hasil belajar matematika siswa 
menjadi lebih baik pula. Dan 
kesearahan ini terbukti dalam 
kegiatan penelitian ini setelah 
dilakukan interpretasi data output 
hasil uji hipotesis statistik satu bahwa 
pelaksanaan model Guided 
Discovery Learning dapat 
memengaruhi hasil belajar 
matematika siswa menjadi lebih baik 
yang perubahan peningkatan hasil 
belajarnya terbukti meningkat secara 
positif dan signifikan 
 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah 
dan hasil temuan dalam penelitian, 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh model Guided Discovery 
Learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas III SDN 20 
Tala-Tala Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng ditunjukkan dari 
hasil analisis uji-t menunjukkan hasil 
bahwa nilai signifikasi yang diperoleh 
(Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai 
alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 
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(0,001 < 0,05), maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Selain itu hasil belajar 
matematika sebelum pelaksanaan 
model Guided Discovery Learning 
pada pretest dengan nilai rata-rata 
60, terjadi peningkatan pada posttest 
dengan nilai rata-rata 80,4. 
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